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MATRIKS

A. Mengenal Matriks

Matriks adalah kelompok bilangan yang disusun dalam suatu jajaran berbentuk
persegi atau persegi panjang yang terdiri atas baris-baris atau kolom-kolom

Pada awalnya matriks dimaksudkan sebagai bentuk lain dari penulisan data-data
sebauh tabel.

Sebagai contoh diberikan sebuah tabel ketidakhadiran tiga orang siswa pada belajar
tambahan selama tiga hari (Senin, Selasa, Rabu), yakni sebagai berikut

Senin | Selasa | Rabu
Amir 3 2 1 3 21
Budi 2 0 5 Diubah menjadi matriks A = |2 0 5
Wati 2 1 1 2 11
Sehingga bentuk umum matriks dapat ditulis sebagai berikut :
e R , . .
il 82 d13... an Baris dari suatu matriks adalah
elemen-elemen yang disusun
a1 Az azz ... Azn mendatar
A = as; Az  Asz... aAsn Kolom dari suatu matriks adalah

elemen-elemen yang disusun tegak

. ami ame am3 amn_/
Ordo atau ukuran dari suatu matriks A ditentukan oleh banyaknya baris (m baris) dan
banyaknya kolom (n kolom) dan ditulis Amxn

Terdapat beberapa jenis matriks, yaitu :

(1) Matriks baris yaitu matriks yang terdiri dari satu baris saja
Contoh :
A= [3 5 -4 0] Matriksa A berordo (1 x 4)

B= [0 1 3] Matriksa B berordo (1 x 3)
(2) Matriks kolom yaitu matriks yang terdiri dari satu kolom saja
2
Contoh: B= |1 . Matriksa B berordo (3 x 1)
-3
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(3) Matriks persegi yaitu matriks yang banyaknya baris sama dengan banyaknya

kolom .
2 0 4

Contoh A = |1 -1 3| . Matriks A berordo (3 x 3), atau matriks berordo 3
0 4 6

Pada matriks persegi terdapat diagonal utama yaitu elemen-elemen yang terletak
pada garis hubung aj, dan a,, . Untuk matriks A di atas unsur-unsur diagonal
utamanya adalah 2, —1, 6 Sedangkan diagonal samping adalah elemen-elemen
yang terletak pada garis hubung a1, dan an;. Pada matriks A di atas, unsur-unsur
diagonal samping adalah 4, -1, 0

(4) Matriks segitiga atas adalah matriks persegi dengan elemen-elemen yang berada
di atas diagonal utama semuanya bernilai nol. Matriks segitiga bawah adalah
matriks persegi dengan elemen-elemen yang berada dibawah diagonal utama
semuanya bernilai nol.

6 0 O 3 5 1
Contoh A =11 -2 0 . B=|0 2 -3
0 7 6 0 0 6
Pada contoh di atas, A adalah matriks segitiga atas dan B adalah matiks segitiga

bawah

(5) Matriks diagonal adalah matriks persegi yang elemen-elemennya semuanya
bernilai nol kecuali elemen-elemen pada diagonal utama.

5 0 O
Contoh A =10 -1 0
0 0 3

(6) Matriks identitas adalah matriks diagonal yang elemen-elemen pada diagonal
utama semuanya bernilai 1, matriks ini biasa dilambangkan dengan |

1 00
Contoh A=|0 1 0
0 0 1

(7) Matriks datar adalah matriks yang banyaknya baris lebih besar daripada
banyaknya kolom sedangkan matriks tegak adalah matriks yang banyaknya
kolom lebih besar daripada banyaknya baris

1 0 -2 20
Contoh A = dan B =1|2 6
34 1 3 1

Pada contoh di atas, A adalah matriks datar dan B adalah matriks tegak

Matriks



Transpos dari matriks Amxn adalah sebuah matriks A' berordo n x m yang didapat

dengan cara mengubah elemen baris menjadi kolom atau sebaliknya.

2 0

0 61

Sebagai contoh matriks A= |2 6| transpose-nya adalah At:{2 ) 3}
31

Jika suatu matriks sama dengan transposnya, maka dikatakan matriks itu simetris
atau setangkup.

Selanjutnya matriks A dan B dikatakan sama ( A = B) jika dan hanya jika ordonya
sama dan elemen-elemen yang seletak nilainya sama.
Sebagai contoh, terdapat empat matriks sebagai berikut :

2 0 -39 6/3 0
A = , B = , C= )
-39 0 2 5-8 3

Matriks A dan B tidak sama, walaupun ordonya dan unsur-unsurnya sama (tetapi tidak
seletak)

Matriks A dan C sama, ditulis A = C, karena ordonya sama dan elemen-elemen yang
seletak nilainya sama.

Berikut ini akan diuraikan beberapa contoh soal disertai uraian jawaban, untuk lebih
memahami konsep-konsep dasar matriks

4 0 -3
(a) Tentukanlah ordo matriks A
(b) Sebutkan unsur-unsur matriks baris ke 1
(c) Sebutkan unsur-unsur matriks kolom ke 2
Jawab
(a) Matriks A berordo (2 x 3)
(b) Unsur-unsur matriks baris ke-1 adalah 2, 3 dan 1
(c) Unsur-unsur matriks kolom ke-2 adalah 3 dan O

) ) i 2 3 1
01. Diketahui matriks A =

3 0 -1
02. Tentukanlah transpose matriks A = |2 4 2
1 -3 4
Jawab
3 2 1
Al=l0 4 -3
-1 2 4

7 2
03. Diketahui matriks A = ' dan B = 4 p+3d . Jika A = B maka
2p—3 2r 5 2r

tentukanlah nilai r
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Jawab

A=B
r 71 _ |29 p+3q
2p-3 2r| |5 2r
Maka : 2p-3 =5——> 2p=8—> p=4
7=p+3g —> 7=4+3qg —> 3=3¢ —> g=1
r=2q —> r=2(1) —> r=2
Jadi nilai r=2
5 -2 b 5 1 0
04. Dikethuimatriks A=|1 4 d|dan B= |-2 4 6 |. Jika A= B! maka
0 2b 6¢ 3c d 4d
tentukanlah elemen matriks A baris ke dua kolom ke 3
Jawab
A= B!
5 -2 b 5 -2 3¢
4 d = ({1 4 d
2b 6¢c 0 6 4d

Maka : 2b =6 —> b=3
b=3¢c — 3=3¢c —> c=1
6c=4d —> 6(1)=4d —> d=6/4 = 3/2

Jadi nilai elemen matriks A baris ke dua kolom ke 3 adalah d = 3/2
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SOAL LATIHAN 01
A. Mengenal Matriks

01. Matriks koefisien dari suatu sistem persmaan linier y = %x — 3 dan 3x + 5 = 4y
adalah ...

A 1 2 B. 1 3 C. 1 -2
3 4 3 -5 3 -4
D. 1 -3 E -1 -2
3 5 -3 4
2 -1
02. Transpos matriks A= |0 4 | adalah A'= ...

3 2
A.[z 03} B[so 2} c {24—1}
1 4 2 2 4 -1 2 0 3

D. {—1 4 2} E {2 0}
2 0 3 1 4

03. DiketahuiA:{)z( ;ﬂ dan B:{y;z ﬂ JkaA=Bmakanilaix +y+z=....
A. 6 B. 7 C. 8
D. 9 E. 10

X+1 X+ 2y 3
04. Diketahui matriks A = 0 5 dan matriks B = {

z
. JkaA=B
0 3x—y}

maka nilai dari x.y.z = ....

A. -4 B. 4 C. 6
D. 7 E. 12
) ) ) x+y 1 ) 6 3 _ ¢
05. Diketahui matriks P = dan matriks Q = . Jika P=Q ", maka
2x-y O 10
nilai dari x.y = ...
A. 6 B. 9 C. 12
D. 15 E. 18
. _ ) -2b 2a+4 ) a+c 2a-3b _ ¢
06. Diketahui matriks A = dan matriks B = . Jika A'=B
2a+c 2 6 2a
maka nilaia+b+c=...
A -1 B. 1 C. =-2/3
D. 2 E. 5
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3 2 a 3 5 8
07.Jika P=|5 4 b|danQ=1|2 4 4b|. Sertaberlaku P'=Q makanilaic=....

8 6¢c 11 6 2a 11
A. =3 B.4 C.8
D. 10 E.12
a 2 1 b2 2 1
08.JikaA=|5 4 6|danB=|5 4 2a| sertaberlaku A =B maka elemen baris ke
c 3c 11 c 4b 11
3 kolom ke 2 adalah ...
A. 2 B. 3 C. 4
D. 5 E. 6

2a—-b d c -cC

A -2 B. -1 C.0
D. 1 E. 2

) a+2 b -a a-1 o
09. Jika = maka nilaid = ...

8
10. Diketahui C = L

2a 12 . t -
dan D= . Jika1l2C=4D makanilaia+b=...
12 3b 36
A. 3 B. 6 C. 9
D. 12 E. 15
) ) ) Xx+5 -1 i 2 1-y _ ¢
11. Diketahui matriks A = dan matris B = . Jika A=2B" maka
0 2 -12 1
nilai x +y =
A. -4 B. O C. 2
D. 4 E. 8
i a 2c-3b a i .
12. Jika A= danB = memenuhi A = 2B, maka determinan
2b 3c 2a+1 b+7
matriks A sama dengan
A.-16 B.8 C.-8
D. 16 E.O
_ _ X+y X 1 -x/2 _ ¢
13. Diketahui A = danB = .Jika A° menyatakan
y X-=Yy -2y 3
transpose dari A, maka persamaan A' = B dipenuhi bilai x = ...
A 2 B. 1 C.0
D. -1 E. -2
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MATRIKS

B. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks

Terdapat beberapa operasi aljabar yang dapat dilakukan pada matriks, diantaranya
adalah penjumlahan dan pengurangan. Namun dua matriks dapat dijumlah/dikurang
jika kedua matriks itu ordonya sama.

Misalkan A dan B adalah dua matriks yang ordonya sama serta A + B = C, maka C
adalah matriks hasil yang didapat dengan cara menjumlahkan elemen-elemen yang
seletak pada A dan B.

2 0 3 4 2+3 0+4 5 4
Contoh: |-2 6| + | 5 6 = -2+5 6+6 = |3 12
3 1 -3 -2 3+(-3) 1+(-2) 0 -1

Matriks nol adalah matriks yang semua elemennya nol (dilambangkan dengan O).
Matriks ini adalah matriks identitas penjumlahan, sehinggaA+0=0+A=A

Contoh

3
Diketahui A = {

3 4 00 3+0 4+0 3 4
A+0= + = = = A
-5 1 00 -5+0 1+0 -5 1
Jika A suatu matriks, maka matriks lawan dari A adalah matriks —A yakni sebuah

matriks yang unsur-unsurnya merupakan lawan dari unsur-unsur matriks A. Dalam
hal ini berlaku sifat A + (=A) = O.

Contoh

4 00
J , maka matriks identitas dari A adalah O = {O 0} , sehingga

3 4 -3 -4 3+(-3) 4+(-4) 0 0
A + (—A) = + = = = O

-5 0 5 0 -5+() 0+0 00
Perkalian suatu bilangan real k dengan matriks A adalah suatu matriks kA yang
didapat dengan cara mengalikan setiap unsur matiriks A dengan k

3 4 -3 -4
Diketahui A = [ O} , maka lawan dari matriks A adalah -A = [5 0 } sehingga

Contoh

) ) 3 4 3 4 6 8
Diketahui A = ,maka 2A =2 =
-5 0 -5 0 -10 O

Misalkan A, B dan C adalah matriks-matriks yang ordonya sama, dan k adalah
bilangan real, maka terdapat sifat-sifat yang berlaku pada penjumlahan dan
pengurangan matriks
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1. A+B=B+A

2. A+B)+C = A+(B+C)
3.

4. KA + mA = (k+ m)A

k(A+B) = kA + kB

Untuk pemahaman lebih lanjut akan diberikan beberapa contoh soal serta uraian
jawabannya.

-1 -2

. . . 2 -5 0 4 -3 4
01. Diketahui matriks A = {3 } B= { 6} dan C = { 5 2} maka

tentukanlah hasil dari

(@ A+B-C

(b) A-(B+C)

(c) A-B)-(A-C)+(B+C)

Jawab

onroes 1[0 2
3 -1 -2 -6 2 -2

_12+0-(-3) -5+4-4
| 3+(-2)-2 -1+(-6)—(-2)

-3
:

2
3
2
3
2

(b) A= (B +C)

15 323
D)

1 -

1 -
HEPa
| 3—(03) —i(—88)}

_[5 -13
3 7

(c) A-B)-(A-C)+(B+C)

A-B-A+C+B+C
= 2C

RORI
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02. Tentukan hasil dari

{2 1] 1[4 —2} [—2 3}
(@) 4 + = -2
-3 2|0 8 0 -1
b) 3{—5 ~ {—6 1}_2[1 —1}
1 0] 2 -3 4 -3
Jawab
{2 1] 1{4 -2} [—2 3}
(@) 4 + = -2
-3 0] 2/0 8 0 -1
_[8 4 N 2 - —4 6
" |-12 0] |0 4] |0 -2
[8+2—(-4) 4+(-1)-6
| -12+0-0 O+4—(—2)}

_[14 -3
|12 6

[-5 2} {-6 1} {1 -1}
(b) 3 - ~2

10 2 -3 4 -3
_[-15 6 -6 1 2 -2
T3 o}_{z -3}_[8 -6}
_[-15-(6)-2 6-1-(-2)
| 3-2-8 0—(—3)—(—6)}

_[-11 7
-7 09
03. Tentukanlah matriks X jika :
3 -2 1] 6 20
(@ 3X - 2 = =
6 1 2|-12 2
3 0 -5 4 -2 3 4 6 1
(b) 4X + 2 -3 = + 2X
-2 -4 1 0o 1 2 -2 30
Jawab
3 -2 1| 6 20
(@ 3X -2 = =
6 1 21-12 2
6 -4 3 10
3X — =
12 2 -6 1

3 10 6 -4
3X = +
-6 1 12 2

o

o N

Matriks



=2 3
0]
=31

3 0 -5 4 -2 3 4 6 1
(b) 4X + 2 ~ 3 = + 2X
2 4 1 0 1 2 230

6 0 -10 12 -6 9 4 6 1
4X + - = + 2X
-4 -8 2 0 3 6 -2 3 0
-6 6 -19 4 6 1
4X + = + 2X
-4 -11 -4 -2 30
4 6 1 -6 6 -19
4X —=2X = -
-2 3 0 -4 -11 -4

2 14 4
1/10 0 20
5{2 14 4}
X = {5 0 10}
17 2

4} .\ E{Gy 10} _ {3+4x 9}

6 2| 4 2z 8 2y
Jawab
{x 4} .\ 3{6y 10} _ {3+4x 9}
3X 6 2| 4 2z 8 2y

x4+3y5_3+4x9
3X 6 22_82y

{10 0 20}
2X =

X
04. Tentukanlah nilai x, y dan z jika L
X

Xx+3y 9 _|3+4x 9
3X+2 6+z| 8 2y

Maka 3x+2=8 X+ 3y =3+4x 6+z=2y
3X=6 X—4x =3 -3y 6+z= 2(3)
X=2 —2x=3 -3y 6+z =6
—2(3)=3-3y 22070
6 =3-3y
3y=3+6

Matriks

3y=9 maka y=3



SOAL LATIHAN 02

B. Penjumlahan dan Pengurangan Matriks

, . -3 2 4 -1 -2 =2
01. Diketahui A = ,B= dan C = ,maka A— B-C)=...
1 0 2 5 3 3
15 4 3 2 1
A. B. C.
{O J {—3 2} {3 —2}
-9 1 -3 1
D. E.
s )
. 0 5 0 3 _
02. Jka A + = , maka matriks A adalah ....
1 4 1 -4
2 1 0 -2 00
A. B. C.
o o 53
0 2 2 0
D. E.
s o)

) 5 -4 3 4 ,
03. Jika - A= , maka matriks A adalah ...
3 -7 0 5

S o5 2 e £ 7]
> | <] = s

X+y 3

-2 1 z
04. Nilai x.y.z yang memenuhi persamaan matriks + Y12
Xy X 5 4
adalah ...
A. 24 B. 10 C. 12
D. 16 E. 20
5 3 2 3 50
05. JikaA=|6 2|,B=|1 4|danC=|3 2| maka hasil dari (A+B)— (A-C) + (C-B)
11 0 2 01
sama dengan ....
(7 0 (10 0 6 5
A. |6 4 B. |6 4 C. |2 4
0 1 10 2 3 -2
4 10 [2 4
D. |8 3 E. |1 6
6 5 |5 8
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2a

06. Jika A= [
a

A. =10
D.5

08. Diketahui persamaan matriks 2X + 3{

adalah ....

w o BN

. X 3 4 5
10. Jika { } +{
2y z X

A. 5
. 10

Matriks

|

|

z
6

B. -5
E. 10
1

1 0
B, {-79 g}
E [_35 —;29}

8 L
} maka nilai

B. 7
.12

C. 2

c. {25 —3}
2 5

1
2

0

8

-3 9

0 -2 3
C.
3 2 3

. Matriks X adalah ...

C. -3

-6

dari x+y+z=..

C. 9

10 c 2 _ o
15 dan B = q 3 serta memenuhi A =k.B, maka nilaic = ...

6
— X. Matriks X
0 12 6

|



C

5 3 2
11. Jika diketahui matriks A=|{6 2| ,B=|1
1 1] 0
(C-B)+(A+B)—(A-C)+ (B-C)samadengan ....
(7 3 (2 5]
A |4 6 B. |1 4
0 3 13 1]
[~3 3 (1 0]
D. |[-2 2 E. |5 2
0 1 1 3]
) ) 1 2 3 -
12. Diketahui P = dan Q=
3 -1 i
A {18 3} 5. 15 13}
12 10 -4 10
D. ‘:16 12} o —14}
~10 9 |4 23
1 3 7
13. Jika |2| +k|2| =|6| maka nilaia = ...
a 4 9
A 1 B. 21
2
D. 5 E. 51
2

Matriks
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MATRIKS

C. Perkalian Matriks

Misalkan terdapat sebuah tabel ketidakhadiran dua orang siswa pada kursus Bahasa
Inggris dengan alasan sakit (S), izin (I) atau Tampa keterangan (TK)

Siswa/Hari| S | | |TK 2 1 3
Amir 21113 Dalam bentuk matriks A = L 3 J
Budi 4 13]2

Untuk masing-masing alasan ketidakhadiran diberi bobot pelanggaran berdasarkan
tabel sebagai berikut

Alasan Bobot
Sakit 1 1
1zin 2 Dalam bentuk matriks B= |2
Tampa 3 3
Ket

Jika dihitung total bobot pelanggaran kedua orang siswa tersebut, maka dilakukanlah
proses perkalian matriks, yaitu :

- - Alasan Bobot .
Siswa/Hari | S | | TK Sakit 1 Siswa Bobot
Amir 2 |1 |3 7in 5 Amir 2(1)+1(2)+3(3) = 13
Budi 4 |3 |2 Tampa 3 Budi 4(1)+3(2)+2(3) = 16
Ket
Atau dalam bentuk matriks
1
2 1 3 y 5 _ 2(D) +1(2) + 3(3) |13
4 3 2 5 |4 +3)+2Q@)| |16

Dari sini diperoleh kesimpulan :

Jika matriks C adalah hasil kali dari dua matriks A dan B maka berlaku hubungan :
Apxn X Bnxq = Cpxg Matriks Cpq didapat dengan cara mengalikan baris

matriks Ay, dengan kolom matriks By, yq

Untuk lebih memahami penjelasan di atas, akan diuraikan dalam contoh soal sebagai
berikut:
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01. Tentukanlah hasil setiap perkalian matriks berikut ini

-1 2] _
2 1 -3 2 0[|0 -4
o537 s o %8 ]
4 2] -
_ 2 0
3 -1||-1 1 3 1 4 0
© {—1 on 0 2| @ _01 2][2 -1 3}

Jawab

R {2 1 —3} '31 5 CT2(-1)+103) + (-3)(@)  2(2) +1(0) + (-3)(2)
@ 140 2 " C | —1-1)+0(3)+2(4) —1(2)+0(0) +2(2)
_|—-2+3-12 4+0-6
~ | 14048 -2+0+4

o [-11 -2

[
(b) {2 OMO —4} _ {2(0)+0(2) 2(—4)+0(—1)}
-3 1|2 -1 —-3(0)+1(2) —3(-4)+1(-1)

B 0+0 -840
T l0+2 12-1

o -8
B {2 11}

3 1|11 3] [3D+(DR 30+(DHO) 303 +(HE)
©) {—1 on 0 2} - {—1(—1)+0(2) _1(1) + 0(0) —1(3)+0(2)}
[-3-2 3-0 9-2

{1+0 -1+0 —3+0}

-5 3 7
1 -1 -3

2 0 L a0 2)+0(2) 2(4)+0(-1) 2(0)+0(3)
(d |0 3 [2 1 3} = | 01)+3(2) 0(4)+3(-1) 0(0)+3(3
-1 3 -1 +3(2) -1(4)+3(-) -1(0)+3(3)

= | 046 0-3 0+9
—146 —4-3 0+9

2 8 0
= |6 -3 9

5 -7 9

[2+0 840 0+0]
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02. Diketahui dua table sebagai berikut :

Tabel 1 Tabel 2
Kebutuhan bahan pembuat roti Harga bahan pembuar roti
Tepung | Mentega Januari | Februari
(kg) (kg) 2008 2008
Rotil 3 2 Tepung | Rp.5.000 | Rp.5.500
Roti 2 2 1 Ment
ente .6. 7.
Roti3 A ] ga | Rp.6.000 | Rp.7.000

Susunlah tabel total biaya pembuatan setiap jenis roti dalam bulan Januari dan
Februari 2008

Jawab
Tepung | Mentega
k k
| (kg) (kg) 3 2
Rotil 3 2 Dalam bentuk matriks A= |2 1
Roti2 | 2 1 4
Roti 3 4 1

Januari Februari

2008 2008
— A 5000 5500
pung | Rp.5.000 | Rp.5.500 Dalam bentuk matriks B = {6000 7000}

Mentega | Rp.6.000 | Rp.7.000

Sehingga tabel total biaya pembuatan setiap jenis roti adalah :

3 2 5000 5500 3(5000) + 2(6000) 3(5500) + 2(7000)
2 X = | 2(5000) +1(6000) 2(5500) +1(7000)
6000 7000
4 1 4(5000) +1(6000) 4(5500) +1(7000)
27000 30500
= |16000 18000
26000 29000
Jika dibuat dalam bentuk tabel menjadi : - -
Januari | Februari

2008 2008

Rotil 27.000 | 30.500
Roti 2 16.000 | 18.000
Roti3 | 26.000 | 29.000
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Terdapat beberapa sifat pada perkalian matriks, yaitu :

1. AxB#B x A

2. AxB)xC=Ax (B xC)

3. AB + C) = AB + AC

4. Jika p dan g anggota real dan A dan B suatu matriks maka (pA) (gB) = (pq) AB
5. Jika A dan B' adalah transpose matriks A dan B maka (A xB)! = B! x Al
6

. Jika A matriks persegi maka A2=AXx A

) ) . 3 4 7 -9 -6 11
03. Diketahui matriks A = ,B= dan C= . Tentukanlah
1 6 8 15 -7 =12
matriks hasil dari AB + AC
Jawab

AB + AC = AB + C)
_[3 4]([7 -9 -6 11
- |1 6] @8 15}r {—7 —12D
_[3 4][1 2
|1 6] L 3}

[3+4 6+12
11+6 2+18}

_[7 18
7 20

4 -1/4 -4
04. Tentukanlah hasil dari B 3} X {3/ ! }x {8 }

-2 5/4 3/2 -8 4

Jawab

5 3] 314 -1/4 8 -4
= X X

4 -2] 5/4 3/2 -8 4
_[5 3] y [ 6+2 -3-1
~ |4 -2| " |10-12 -5+6

5 3] [8 -4
= X

4 -2] " |-2 1
_ [40-6 -20+3
~|32+4 -16-2
_ [34 -17
|36 -18

Matriks



2 1
05. Diketahui matriks A = {0 3} dan fungsi f(x) = x> — 3x , maka tentukanlah matriks

hasil dari f(A)

Jawab
f(A) = A - 3A
f(A) = A.A—3A

fA) = é —lstzJ —13} - 3[5 —13}

f(A) = 4+0 2—3}_ {6 3}

(0-0 0+9 0 -9
4 -1 6 3
™= 1o 9}'_ {o —9}
A = 4-6 -1-3
(A= 0-0 9—(—9)}
(-2 -4
=14 18}

. N 2y 2x||3 -1 3x+4 -10
06. Tentukanlah nilai x, y dan z jika =
-3 1(|1 -2 -8 z

Jawab

2y 2x][3 -1] _ [3x+4 -10
-3 1|1 =2 | -8 z

6y +2x —2y—4x}_ [3x+4 —10}

| -9+1  3-2 -8z

[6y+2x —2y—4x| _[3x+4 -10

. -8 1 }' [ -8z }

Maka : Z=1 i (1)
-2y —4x =-10
y+2x=5
Y =5 2X e (2)

By +2x=3x + 4
By +2x—-3x=4
BY — X =4 (3)

(2)(3) 6(5-2x)—x=4
30—-12x—-x=4
-13x = —-26 maka X

Matriks 5



SOAL LATIHAN 03
C. Perkalian Matriks

, 12 - -2 0 2
01. Hasil dari X adalah ...
3 0 10

3
~ 2 1 3
6 2 -3 -7 -1 4
A. B. -1 0 4 C.
4 1 5 -6 0 6
- 13 2 2
2 1 4 )
2 -1 5
D. |1 2 0 E
0 1 3
5 -7 4 -
4 2

2

0
02. Jika A=
-2 3

-2
-7
{ o
. E.
0
i 2 0 -1 . . .2 2
03. Jika P = 13 dan Q= s -3 maka matriks hasil dari P* = PQ - QP + Q“ = ...

|
|
|
L% o 1 |5 5]
)
()
:
|

}danB: 1 0|maka A x B =

3 -1
5 6 2
C.
: e

B.
4 3
1 2

1

3 9 10 -9
D. E.
-2 0 9 37
] 112 24 32
04. Hasil dari X
48 36 - -16

54 108
A. B.
72 320

96 960
D. E.
{540 320}

384 c 320 96
96 960 " 1960 12

960 320}

Matriks



. . 3 -2 4 1 ¢
05. Diketahui A = dan B = maka (AxB) = ....
1 0 0 -2
10 3 10 3
A. B.
12 4 30
D. E.

13} maka (A%)! =...
{-5 9} {3 9} {-5 -9}
A. B. C.
9 -8 9 7 8 -7
{4 5} {4 5}
D. E.
8 -7 -3 2

12 4
C.
i

2
06. Diketahui A = {3

. | x =2(]-1 6 -11 14 o
07. Diketahui = maka nilai x +y = ...
3y 5 -y 17 2x
A. 5 B. 8 C. 10
D. 12 E. 15
08. Manakah dari pernyataan berikut ini bernilai salah
A P+Q) =P +Q B. PxQ) # P'xQ'
C. (2P) = 2P D. (P)' =(PY°

E. (PxQ) = P? xQ?

09. Manakah dari pernyataan berikut ini bernilai salah
A. (AxB)xC = Ax(BxC) B. 2A x 3B = 6AB
C. A(B+C) = AB+AC D. (A+B)*= A%+ 2AB +B?
E. A-B)?=(A-B)(A-B)

2 —-3||X 4
10. Nilai x yang memenuhi persamaan matriks = adalah ...
1 41|y 13
A. -3 B. 2 C. 1
D. 5 E. 6

11 01
11. Jika A = 1 J dan B = L 0} maka hasil dari (A —B)(A + B) — (A + B)(A - B)

adalah
3 1] 0 4 -2 0

A. B. C.
- ) )
0 2 4 0

D. E.
) o

Matriks



2X 4 -6 10x 3 x| 1
12. + =2
1 1 -7 1 -1 1((-2

diatas adalah...
A. =2
D. 6

13. Diketahui f(x) = x* + 2x. Jika A =

00
A.
B
0 2
D.
5ol
) _ 1
14. Jika matriks A = {2
27 9
A.
{15 O}
0O O
D.
5 )
-1 d -3
15. +
5 a -3

A.2
D. 6

+
16. Dari persamaan matriks Lp

X
3] Nilai X yang memenuhi persamaan

B. 2 C. 4
E. 8
-1 2
maka f(A) =
2 3
8 -2 1 2
B. C.
- o5
4 -2
E.
0 O}
-4 3 2
,B= dan C = ,makaAxBxC=...
3 -1 1 -
16 0 0 20
B. C.
- o )
0 20
E.
= o)
-1||c-3 -
. Nilai a =
A )
B. 3 C.4
E.8

4} nilaip +2q + 2r =

1 -2)3 p+r) (g -4) (10 10
-10\q 3 ) (p+tq q ) |6

A. 2 B. 3 C.5
D. 11 E. 23
17. Jika A= {3 2}, B= [X _1} dan C = {9 _3} serta berlaku A'.B = C maka 2x +y =
05 y 1 16 3
A. 7 B. 8 C. 9
D. 10 E. 11
18. Jika {\E 2 } B= {_ﬁ 2\/1 maka matriks B adalah ...
0 22 4 0
-3 2 -3 2 V2 2
A. B. C
{0 2} L/E 0} {ﬁ -2}
—J2 2 -1 2
D E.
{—3 -2 V2 3
Matriks



) (4 a-2 -6 8 3 1Y 0 3 o
19. Diketahui + =2. maka Nilaia=......
3 2 -11 -6 -2 4)\-1 1

A0 B. 10 C. 13
D. 14 E. 25
20. Diketahui dua matriks A = @ i) dan B = (12 );j Jika AB = BA, maka 4x — 3y = ....
A. -26 B. -23 C. 7
D. 7 E. 26

3 3
3} dan B = [2} , maka yang benar

1
21. Jika diketahui dua buah matriks A = L

diantara hubungan berikut adalah ...
A. BA=3B B. BA=3A C. AB=3B
D. AB=3A E. 3AB=B

1
22. Jika | matrik satuan dan A = ( 3) sehingga A>=pA +ql makap+q=...

A. 15 B. 10 C.5
D. -5 E.-10
. . . -4 2 1 -4 1 2 _
23. Diketahui persamaan matriks 3 -2 = X y . Nilai 2x — 3y

10 3 -3 -1 2 5|14 1

adalah

A. -9 B. -7 C. 4

D. 8 E. 11

Matriks



MATRIKS

D.

Invers Perkalian Matriks ordo (2 x 2)

Matriks identitas perkalian (dilambangkan dengan I) adalah sebuah matriks persegi

yang memenuhi sifat: Jika A adalah matriks persegi yang berordo sama dengan I,
maka berlaku

A x| Il X A=A

. . 10
Untuk matriks identitas ordo (2 x 2) dapat dinyatakan sebagai | = {O J
Bukti :

Misalkan A = a b maka A x | = a b X Lo = a+0 0+b =° b

c d c d 01 c+0 0+d c d
Jika A sebuah matriks persegi maka terdapat invers perkalian dari matriks A yang
dilambangkan dengan A~! dan memenuhi sifat:

Ax At=A1x A=

: : : b . ,
Untuk matriks ordo (2 x 2), invers dari matriks A = E d} dapat ditentukan sebagai

berikut :

P q

Misalkan A‘lz{r 5 A x Al = |

MR

} maka

ap+br ag+bs| |1 O
[cp+dr cq+ds} - [0 J
Sehingga : AP + Dr = L oo (2)
CP F Ar = 0 oo (2)
A0 T DS T 0 e ——————— (3)
(o]0 [ o S PO PP TR 4)
Dari (1)(2) ap + br = 1‘ (d) — adp + bdr =
cp +dr=01 () — bcp + bdr=0
adp — bcp = d
(ad-bc)p = d jadi p=

ad — bc

Matriks 1



Dari(1)(2) ap + br = 1| (c) — acp + bcr = ¢
cp+dr=0|(@ — acp + adr=0

bcr — adr = ¢

adr — bcr = —

- C
ad—bc)r = — adi r=
( ) : ad —bc
Dari (3)(4) aq + bs = 0‘ (d — adg + bds =0
cq+ds=1|(b) — bcqg + bds =b
adg — bcqg = -b
L -b
ad—bc)q = -b adi g=
( )d jadi g = - —
Dari(3)(4) aq + bs = 0| (c) — acqg + bcs =0
cq+ds=1|(a — acq + ads = a
bcs — ads = -a
ads — bcs = a
(@d-bc)s = a  jadi s= —°
ad — bc
d -b )
Jadi: A~ =|P 9] - [ad—bc ad-bc| _ 1 d -b
rs —C a ad—bc |[-c a
ad—bc ad-bc
: S 1 1 d —b]
maka invers dari A dirumuskan A™ " =
ad—bc |[-Cc a |

dimana ad — bc dinamakan determinan.
Jika matriks A mempunyai determinan 0 maka A dikatakan matriks singular, yaitu

matriks yang tidak mempunyai invers.

Terdapat beberapa sifat yang berkenaan dengan invers matriks, yaitu :

Sifat 1
Jika A adalah matriks berordo (2 x 2) dan k adalah bilangan real, maka
_ 1 _
kA l==a"1
(kA) .
Bukti
ka kb
Misalkan A = [a b} , maka k.A = I{a b} = [ a }
c d c d kc kd
. _1 1 kd —kb
Sehingga (k.A)" " =
(ka)(kd) — (kb)(kc) |—kc ka
k [ d  -Db]

k?(ad—bc) L=C @ |
1 1 d -b]
k' (ad-bc) |-c a

1
—al
k

Matriks



Sifat 2
Jika A adalah transpose matriks A maka berlaku (At)~! =A™ 1)t

Bukti
. a b t a ¢ _ to_1 1 d -c
Jika A= ,maka A" = sehingga (A -
L d} {b d} 9ga (A) = ad —bc [—b a | e 1)
_ 1 d -b . —1.t 1 d —C
A"l = sehingga (A" H ' —=— | © 7| 2
ad —bc {—c a} gga (A7) = ad-bc [-b a @)
Dari (1) dan (2) terbukti bahwa (A1)~ =(a~ 1)t
Sifat 3
Jika A adalah matriks berordo (2 x 2) maka berlaku (A™')"* = A
Bukti
MiISAIKAN 1 (A1) 71 = B oottt (1)
Maka A*(A"H)t = A B (kedua ruas dikalikan dengan A~ dari Kiri)
| = A'.B
Axl = Ax A'B (Kedua ruas dikalikan dengan A)
A=1xB
A B oot e et )

Dari (1) dan (2) terbukti bahwa (A™")"' = A

Sifat 4
Jika A dan B adalah matriks berordo (2 x 2) maka berlaku : (AxB) 1= B 1x A™!
Bukti

Misalkan (AXB) ™1 = C oo (1)
maka
(AxB) )"t = ¢t (kedua ruas di inverskan)

AxB = c!

Alx AxB=A1lxct (Kedua ruas dikalikan dengan A™* dari kiri)
I xB=A?txc?
B=Alxct

BxC=A%xclxcC (Kedua ruas dikalikan dengan C dari kanan)
BxC=A!1x]
BxC=A"!
B!xBxC=B1!'xA! (Kedua ruas dikalikan dengan B~* dari kiri)
| x ¢ = B lxAl
C = B lx ATl (2)

Dari (1) dan (2) diperoleh: (A xB)‘l =B lx Al

Matriks 3



Sifat 5

Jika A, B dan C adalah matriks-matriks berordo (2 x 2) maka :

(1) Tidak berlaku sifat komutatif perkalian, sehingga AxB # BxA

(2) Berlaku sifat asosiatif perkalian, sehingga: (AxB)xC = Ax (B xC)
(3) Berlaku sifat distributif, sehingga A(B+C) = AB + AC

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dalam contoh soal berikut ini

01. Tentukanlah invers setiap matriks berikut ini :

Matriks

25 2 4
@ A= L 3} (b) B= {3 5}
Jawab
(@) A= [2 5} maka Al = — 1 [3 _5}
13 23)-0G@ [-1 2

Al o= L {5 —4}
6-1|-3 2
5 -4
ol
Untuk membuktikannya harus ditunjukkan bahwa A x B = |

Tinjau: A x B = {2 5} x[s _5}
-1 2

13
6-5 -10+10
3-3

A—l

) { 546
10
~ o1
= | Jadi terbukti bahwa A dan B saling invers
5 -4
(b) A= 24 maka Al = Lt
35 2)B)-BdPB) |[-3 2

A—l—i 5 -4
-2 1-3 2

At ~5/2 2
3/2 -



02. Tentukan invers setiap matriks berikut ini :

1 32 _[32 -64
@ A= {3/4 5/4} (b) B'Ls —48}
Jawab
(a) A= {1 3/2} _ {4/4 6/4} _ 1[4 6}
3/4 5/4 3/4 5/4 4|3 5
maka Al =4, * {5 _6}
#HB)-6)3) | -3 4

20-18 |-3 4
) 5 -6 10 -12
A = 2. =
-3 4 -6 8
2 -64 2 —4
(b)B:F 6}:16{ }
16 -48 1 -3
3 4
maka B! = L L [ }

16 -4 [-1 2

gl = 1 1 {—3 4}

16 -6+4 |-1 2
g1 - L L[4
16 -2 |-1 2
32 1-1 2
gl - 3/32 -1/8
T 11/32 —1/16

03. Jika A= E _ﬂ dan B = [j ﬂ maka tentukanalah matriks hasil dari

(Ax B ! xA
Jawab

AxB IxA =B lx Al xA
= B! x|

B—l

_ 1 {3 —2}
PR -4 -4 3

Matriks



1
©

[
[}

|

_boo
w |
N
[

13 =2
-4 3
) _ X—-4 6-X _ _
04. Jika matriks A = 3 x_2 merupakan matriks singular maka tentukanlah
nilai x
Jawab

Jika A matriks singular maka det (A) =0

Sehingga : det(A) = x-4)(x—-2)—-(6-x)3 = 0
x> —2x—4x+8-18+3x=0
x> —3x—-10=0
x=-5x+2)=0

Jadi x=-2 dan x=5

-1 x+y
2x+1 5/2

5
05. Jika matriks A = {6 2} adalah invers dari matriks B = [ } maka

tentukanlah nilai x dan'y
Jawab

Al =08

1 -2 2 | -1 x+y
(5)(=2) — (—2)(6) {—6 5} - {2x+1 5/2}
1 -2 2| _ -1 x+y
~10+12 {—6 5} B {2x+1 5/2}
11-2 2| _ -1 Xx+y

E{—a 5} B {2x+1 5/2}

-1 1 B -1 x+y
-3 5/2|  |2x+1 5/2

Maka: 2x+1 = -3 x+y=1
2Xx= -4 —2+y=1
X= -2 y =3

Matriks



SOAL LATIHAN 04

D. Invers Perkalian Matriks ordo (2 x 2)

01. Diketahui matriks A = E ﬂ maka Al= ...
2 - -
A. B. ! .
-3/2 1 -3/2 2
D. -2 -1 E -1 1
-3/2 -2 3/2 -2

1-1
C.
{-3/2 -2}

02. Diketahui matriks A = L -3/ , maka matriks Al= .
3/4 -1/2
4 - -1 -4

A. 8 B. 8 0 C. 0
-3/2 6 -3 12 -6 8
- 12 -

D. 8 E 16 24
-12 16 -24 32

03. Diketahui A = [_24 -39} maka matriks hasil dari (%A)'1 + 2At=
A {5 -4} B {6 -9} c [3 9}
12 3 9 -15 -2 -4
D, {5 -4} E {-3 9}
8 2 -6 15

04. Diketahui P = B ﬂ dan Q = {2 .
B.

A {-5 3} {6 2}
7 -4 -3 2
D. {2 2} E [3 2}
-4 5 -1 4
. _ 5 2 2 5 _ . . 1
05. Diketahui A = 5 4 dan B = L o . Matriks hasil dari (A xB)~ xA = ....
A {10 -3} B {18 16} c. [-2 5}
5 6 3 4 1 -2
D. {5 6} E {-10 8}
8 -4 6 -5

Matriks

] maka hasil dari (P. Q)= ...

11
4 -
c. |1 7]
1 5



06. Diketahui matriks A = {X; Xﬂ . Jika berlaku det (A) = 4x — 30 maka nilai x = ...
A. 3dan5 B. —-3dan5 C. 5dan -6
D. 5dan6 E. 4dan 6

. : 2 x-1 . . o
07. Jika matriks A = {X; XX } merupakan matriks singular maka nilai x = ...

A. 6dan 2 B. -6 dan 2 C. 4dan3
D. -4dan 3 E. 4dan 2

2 -2
08. Jika A = [)1( st} danB = L( 3X5 } serta det(A) = det (B) maka nilai x = ....

A. =3/2 dan 1/2 B. 1/2 dan 5/2 C. =3/2 dan 5/2
D. 2dan 5/2 E. 3dan 1/2

09. JikaP = [2 1 } dan P = {5 '2} maka nilaiy = ...
X X+Yy 9 -4
A. =7 B. —4 C. 2

D. 6 E. 8

10. Manakah dari pernyataan berikut bernilai salah
A. 2A)" + (3A)T # (BA)T B. (A)! = (AY)!
C. (A)! = (AY? D. (AxB)*=B*xA?
E. (A+B)*=B" + A*

11. Manakah dari pernyataan berikut bernilai benar
A. det (A™Y) = det (A) B. det (2A) = 2.det (A)
C. det (A') = det (A) D. det (A?) = 2.det (A)
E. det (A1) =det (A")

2 -1
12. Diketahui matriks A = [3 1] Jikak € Rdan k.det (A) =det (2A). Makak = ...

A. B. C. 4
D. E.

0 w

2
5

N

1 2 1
13. Diketahui A! = { } dan B = {
2 3 1

S dtn 17
o.[; 2] = [3 1]

Matriks

} maka hasil dari B* x (A" x B)* x A adalah

[35Y



14. Diketahui A = [1 1 dan B = {3 !
2 3 10
B

i 1]
o 2 7] |5 2

} maka matriks hasil dari (A x B)™* x B* adalah...

c. E '3}

15. Jika matriks A = {3/2 _1/2} adalah invers dari matriks B = { 2 X+2} maka nilai
2 -1 X+y -3
darix—y=
A. =12 B. -10 C. 5
D. 8 E. 15

2
16. Jika determinan matriks [ X
X+3

} sama dengan determinan transpose matriks

5 13 o
{ }maka nilaix = ....

4 3x
A. =712 B. -1 C. 1
D. 3 E. 3/2

17. Jika matriks A dan B saling invers dan | adalah matriks identitas perkalian maka
bentuk sederhana dari (1 + B) (I— A) (B — A) adalah
A. B?—A? B. (B —A)? C. A>+B?
D. (A + B)? E. A+B

] } 24 24
18. Invers dari matriks A = L } adalah ...

1 -
A 18 1/12 B. 1/6 -1/8 c. 1/6 1/12
1/6 -1/12 2 1/6 -1/12  1/8

o [-1e ve - [-ue e
112 U8 e -112
. 3 k-5 am 1-
19. Jika A= [ } dan B = [ m n} dan A = B, maka 2.det(A) = ....
t+3 t+2 5m 3n-2
A. 28 B. 34 C. 14
D. 12 E. 10

Matriks



20. Diketahui matriks A= [3;2 _1/1 dan matriks B = [X 2 X+1. Jika A =B, maka

+y =3
nilai x—y=...
A. -12 B. -10 C.5
D. 8 E. 15

2
21. Diketahui matriks P = L s } Q= [XJF y 2}

72 T
danR = JikaQ-P = R
31
dimana R" adalah transpose matriks R, dan (Q—P)™* adalah invers dari (Q — P),
maka determinan (Q —P)™! =
A. 13 B. -1

C. 1
D. 13 E. 42

Matriks 10



MATRIKS

E. Menyelesaikan Persamaan Matriks

Salah satu diantara penggunaan invers matriks adalah untuk menyelesaikan
persamaan matriks. Ada dua macam rumus dasar menyelesaikan persamaan
matriks, yaitu :

(1) JkaAxB=C maka B= A"1xC

(2) JkaAxB=Cmaka A=Cx B!
Bukti :

(1) JkaAxB=C maka A !xAxB = A" l1xC
| x B = AtxC
B=A1!xC
(2) JkaAxB=C maka AxBx B !=C x B!
Axl=cCcx B!
A=Cx B!

Untuk lebih memahami rumus diatas, ikutilah contoh soal berikut ini :

01. Diketahui matriks A = E ﬂ dan C = [32 15} maka tentukanlah matriks B

jka B x A =C

Jawab
BxA=°C
B=Cx A!
B = 3 1 xi4 -3
-2 -5|" 8-9|-3 2

} i} .
B - 3 1 y —1{ 3}
-2 -5] -3 2

B = 3 1 X{—4 3}
-2 -5] 3 -2

5. [12+3 9-2
- | 8-15 -6+10
-9 7
B =
BN

Matriks



-3 2 1

jka Ax Cx B =D
Jawab
AXCxB=D

CxB=A1xD
B=Cc!x Al'xD

1 1 -2 1 -3 1 0 4
B =—_"—_ X X
3-4/-2 3 “6+4|-4 2 ~2 2

. ) 2 -1 3 2 0 4 .
02. Diketahui A = 4 , C= dan D= ) 9 maka tentukan matriks B

1[1 -2 -3 1 0 4
B == X X
2|-2 3 -4 2 -2 2
1[-3+8 1-4 0 4
B == X
2/6-12 -2+6 -2 2
5 -3
B :l « 0 4
2|-6 4 -2 2
. 1[0+6 20-6
2|0-8 -24+8
B _1 6 14
2|-8 -16
3 7
B =
-4 -8
. . -2 3 1 -4] 11 :
03 Diketahui B = 0 4 dan C= s o | Jika (A”".B)" " = C maka matriks A
adalah ...
Jawab
A lB)l=cC

B'x@ANH'=C

B'xA=C
Bx B!xA=BxC
I X A=BxC
A=BxC

SN

Matriks



-2+6 8
A = + +6
0+8 0+38
4 14
A =
8 8

. 6 4 2 1 2 0
04. JlkaA:[ ]C:[ }danD:{ ]serta (A" xc) (A 1xB) = D
2 8 5 3 1 4

maka tentukanlah matriks B
Jawab

A" xc0) (A 1xB) = D
ctAHY*AlB=D
C*AAIB=D
C'IB=D

D

C!B =
B=CxD

2 1 2.0
B = X
{5 3} {1 4}
B = -4+1 0+4
~ | -10+3 0+12
-3 4
B =
{—7 12}

Kegunaan lain dari invers matriks adalah untuk menentukan penyelesaian sistim
persamaan linier. Tentu saja teknik penyelesaiannya dengan aturan persamaan
matriks, yaitu :

aixXx + b1y =C b ]
Jika { maka |1 ™1 = |&
axx + by =c; a, b, Cy

1 _ by, =by||c
LY | ad—bc|-a, a Cy

Selain dengan persamaan matriks, teknik menyelesaikan sistem persamaan linier
juga dapat dilakukan dengan determinan matriks. Aturan dengan cara ini adalah :

x I< X
[ER

. . b b .
Jika matriks A = [2 d} maka det(A) = 2 d‘ = ad — bc. Sehingga

Matriks



. ax + by =c¢; L0y
Jlka{ 2% + byy = maka D b, = a;b, —bja,
c, b
Dy=|1 ' = ciby—bic,
C2 b2
a ¢
D,=|* ! = ac,-ca
y 1C2 =Ga;
a2 C2
D
Maka xz& dan y:—y
D D

Untuk lebih jelanya, ikutolah contoh soal berikut ini:

05. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 2x — 3y =8 dan x + 2y = —

dengan metoda:
(&) Invers matriks (b) Determinan
Jawab

2x=3y=8 g |2 “3[|X| _ |8
X+2y= -3 1 2]y -3

(a) Dengan metoda invers matriks diperoleh

2 -3|[x| _[38
L 2}_y_ - {—3}
x| 1 2 3]| 8
v 4 (3{—1 2} [—3}
x| 1] 2 3|[8
y] 7t ZH 3}
x] _ 1[16-9
Y] 7 -8 6}
[ x ] : 1_ 7
v 7 —14}
F
M [ 2}
Jadi x=1 dan y=

(b) Dengan metoda determinan matriks diperoleh

@@ -(3)Q) = 4+3=7

1
8 -3
D, = ‘_3 2‘:(8)(2)—(—3)(—3) =16 -9=7

2
1

Dy

_83‘ = (@)(-3)-(|)(1) = 6-8=-14

Matriks



Makax:&:Z:l
D 7
D ~14
y
=2 =_"-_ =2
y D 7

06. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan y = %x +5danx+6= %y

dengan metoda:
(&) Invers matriks (b) Determinan

Jawab

y=%x+5‘(2) —> 2y=x+10 —> -X+2y = 10

x+6:§y‘(3) —> 3Xx+18=2y —> 3x—-2y = -18

—X+2y:10
3x—2y=-18
Maka
-1 2
D= ‘3 2‘ =(-1)(-2)- (@) = 2-6=-4
10 2
Dy =| 5 _o = (02 -(2(-18) = -20 - (-36) =16
-1 10
Dy =], _d =18~ (10)3) = 18-30=-12
Makax:& _16 - 4
D —4
D 12
y
= — - _ "= = 3
y = -

(3) Sistem persamaan linier tiga variabel

aix+byy+ciz=d;
Jika axx + byy + c,z =d,; diperoleh nilai determinan :
asx + bgy + c3z =ds

O
1
o
N
O
N
o
N
|

= ai.bo.c3 + bi.co.az + cr.ax.bz—cqi.br.az3 —as.co.bs —bi.as.cs

D, = d2 b2 Cy| = di.bs.c3 + bq.Cr.d3 + C1.d2.b3 — C1.by.d3 — dj.Co.b3 — b1.ds.C3

Dy = 1a, d2 CyH| = aj;.d,.c3 + dq.cr.az + c1.a,.d3 — C1.dr.a3 — a1.Co.d3 — dq.@,.C3

Matriks



Sehingga nilai x = D y=

a b d

D;=la, b, d,l = ai.ba.ds+ bi.dz.az+ di.az.bs—di.br.as—a;.dz.bz—bi.ads
ag by d3

Dx Dy

—2X dan Z:&
D D

Untuk lebih jelanya, ikutolah contoh soal berikut ini:

07. Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan linier

Matriks

X+2y+z =2
X—y—-2z =-1 } dengan menggunakan metoda determinan
X+y—-z=3
Jawab
12 1 1 2 1:1 2
D = -1 -2 =1 -1 -2{1 -
11 -1 1 1 -1:1 1

D = (DEDED) + E2)@A) + (D)D) - DEDA) - ()E2)Q) - (2)(2)(1)
D=1-4+1+1+2+2
D=3

2 2 1 2 2 112 2

Dy=|-1 -1 -2 =|-1 -1 -2 -1 —
3 1 -1 3 1 -1'3 1
Dx= (2(-1)(=1) + (2)(-2)(3) + (D)(-1)(1) — ()(-1)(3) - (A(=2)(1) - (2)(-1)(-1)
Dy=2-12-1+3+4-2
Dy= —6
1 2 1 12 111 2
Dy=fl -1 -2/=f1 -1 -211 -
103 -1 1 3 -1i1 3
Dy = (D11 + (2)(-2)(1) + (D(D)B) - (VD) = (D(=2)(3) - (D)D)
Dy= 1-4+3+1+6+2
D,= 9
12 2] o2 2 1 2

D=1 -1 -3=1 -1 -1.1 -

1 1 3 1 1 3:1 1

D = (DELE) + AL + (D)D) - AED)(QD) - (HELA) - (D)E)
D,=-3-2+2+2+1-6
D,= -6
Jadi x=& :_—6 = -2
D 3



08. Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan linier
X—2y = =3

y+z=1 } dengan menggunakan metoda determinan
2x+ z =1
Jawab
1 -2 0 [1-201 -2
D =0 1 1= 1 10 1
2 0 1 2 0 12 0
D = (1)(1)A) + (=2)(1)(2) + (0)(0)(0) — (0)(1)(2) — (1)(1)(0) — (=2)(0)(2)
D=(@1Q)+ (-4 + (0)-(0)-(0)-(0)
D=1-4+0+0+0+0
D =-3
-3 -2 0 |3 -2 0:1-3 -2
D=1 1 1=1]1 1 111 1
1 0 1 1 0 1:1 0
Dx= (=3)(1)(1) + (=2)(1)(2) + (0)(1)(0) — (0)(1)(2) - (=3)(1)(0) — (-=2)(1)(2)

Dx= (-3)+ (-2) + (0)-(0)-(0) - (-2)

Dy= -3-2+0-0-0+2
D= -3
1 -3 0 1 -3 011 -3
D=0 1 =00 1 1.0 1
2 1 1 2 1 112 1

Dy = (D(@)1) + (=3)(1)(2) + (0)(0)(2) — (0)(1)(2) — (1)(1)(1) — (=3)(0)(1)
Dy= (1) + (-6) + (0)-(0)- (1) - (0)
Dy=1-6+0+0-1-0

Dy= -6
1 -2 -3 1 -2 -3 1 -2
D=0 1 1|=0 1 1! 0 1
2 0 1 2 0 112 0

D, = (1)(1)A) + (=2)(1)(2) + (=3)(0)(0) - (=3)(1)(2) — (1)(1)(0) - (=2)(0)(1)
D, = (1) + (-4) + (0) - (-6) — (0) - (0)

D;= 1-4+0+6-0-0

D,= 3

_ -3

D
Jadi x= =X = — =1
D -3

Matriks
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SOAL LATIHAN 05

E. Menvyelesaikan Persamaan Matriks

01. Diketahui A = {31 52} dan C = B 01] Jika A.B = C maka matriks B = .....

A -24 5 B 24 -5 c. 24 -14
14 -3 -14 3 -5 3
D, {12 -7} E {12 —6}
-5 2 5 1

02. Diketahui B = [3 } dan C = [5 2
B

SRR oy
D. {_26 ﬂ E. [2 ﬂ

03. Jika {2 _3} {X} = {_ 5} maka nilai x +y = ..
1 2 ||y 8

A. 2
D. 5

] Jika A.B = C maka matriks A= .....

B. 3
E. 6

04. Diketahui A:[2 5] B = {3 '4} dan D:[Z O]JikaA.B.c::Dmaka
12 2 -2 -4 6

matriks C adalah

A 39 -18 5. 39 -48 c 44 -54
-44 25 -42 26 39 -48
24 - -

b, 36 E 44 -34
21 24 32 48

05. Diketahui A = 2 -1 . C= L2 dan D= 30 . JikaA.B.C=Dmaka
-3 3 2 5 6 9

matriks B adalah

A 21 5 B. 19 -7 C. 4 -7
18 -8 23 -8 18 8

> 5 -6 - 10 8
20 18 -7 15

Matriks



06 Diketahui A = B _ﬂdan C= B ﬂ Jika (A"1B)"! = C maka matriks B adalah

A {-11 19} B {10 12} c. {-11 19}
2 -3 5 3 12 8
D. {10 15} E {-10 10}
2 -3 5 6
(W.DmammiAz[zo},C:{o_q dan D={4'Z]JmauA4Br¥q—%=D
1 3 2 1 0 1
maka matriks B adalah ...
A.{o -2} B.{o -4} C_{s -2{
24 -10 18 -12 24 7

D. 0 -4 E -12 10
20 6 8 6

1 3 5 7
08. Diketahui matriks A = {2 4} dan B = {6 8] Jika A. (B.A)™1.X = A, maka matriks X

adalah ...
48 18 24 12 30 18
A. B. C.
{16 24} {18 32} {8 12}
19 43 25 32
D. E.
22 50 36 40
4 8 12 10 8
09. Diketahui P = 0= | danRr= . JikaP —Q =R, maka
3 -4x 1 3 -4 6X
nilai dari 6x = .....
A. -3 B. -1/2 C. 1/2
D. 3 E. 6

1 2 31
10. Diketahui matriks A = {2 3} dan B = [1 O] Maka matriks X yang memenuhi

c. B '31}

persamaan X = (A x B) *x B * adalah ...
-2 5 -1 1
A. B.
8 -2 5 9
1 -3 -1 5
D. E.
{2 1} {5 - 24}

Matriks 10



- , . 5 3 7 1-2y 6 2
11. Nilai 2x —y dari persamaan matriks - =
y-1 2 2X 6

4
A. -7 B. -1 C. 1
D. 7 E. 8

. . , k 1 2 8 1 6 )
12. Diketahui matriks K = . , A= ,B= , C= L dan D = 5 . Jika KA =B,

~ 3 > | e |
> 5] -7

13. Diketahui matriks A = E ﬂ dan B = E :j Matriks C berordo 2 x 2 memenuhi

AC = B, determinan matriks C adalah ...

A. 12 B. 11 C. 9
D. 6 E. 1
Matriks
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MATRIKS

F. Invers Perkalian Matriks ordo (3 x 3)

Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa setiap matriks persegi mempunyai identitas
perkalian (dilambangkan dengan | ) dan invers perkalian, sehingga berlaku :

Jika A" adalah invers dari matriks A, maka A*x A = A x At =1

Selanjutnya akan dibahas tentang matriks identitas dan invers perkalian matriks persegi
ordo (3 x 3).
100

Matriks identitas perkalian ordo (3 x 3) adalah1 =0 1 0| Sedangkan untuk
0 01

menentukan invers perkalian matriks (3 x 3) dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

(1) Dengan metoda mereduksi elemen baris.

Untuk menentukan invers matriks dengan metoda ini, dilakukan dengan cara :
a b c
Jika A=|d e f| makainvers matriks A didapat dengan cara mereduksi elemen

g h i

baris matriks A, sehingga :

a b c 1 0 O 1 0 O p q
d e f O 1 O diubah menjadi O 1 O s t
g h i O 0 1 0O 0 1 Vv W
P q r
dalam halini A™ =|s t u
V W X

Terdapat beberapa aturan dalam reduksi elemen baris, yaitu :

(1) Setiap elemen baris dapat dikali (atau dibagi) dengan bilangan real

(2) Setiap elemen baris dapat ditambah (atau dikurang) dengan elemen baris yang
lain

(3) Setiap elemen baris dapat ditukar posisi dengan baris lain

Untuk lebih jelasnya ikutilah contoh soal berikut ini :

Matriks



01. Tentukanlah invers matriks A= | 2

Matriks

Jawab
1 -2
2 =3
0O -5
2 -4
2 =3
0O -5
2 -4
0 1
0O -5
2 -4
0 5
0O -5

—4

0 5
0 0
1 -2
0 1
0 0
1 -2
0

R O N P N DN -

N

N O O DN

o B O O B+~ O o

o

1 -2 1
-3 2
0 -5 1

0 by x2




1 -2 0
0 2 0
0 0 1
1 0 0
0
1 0 0
0 1 0
0 0 1
maka A7l

02. Tentukanlah invers matriks A= | 2 1 0

Jawab

-1 2 =3
2 1 0
4 -2 5
-5 10 -15
2 1 0
12 -6 15
7 4 0
8 4 O
12 -6 15

Matriks

-1

0|b,x2

1

-1|b;+ b,

0

1

-1

0|b,:2

1

b 7 -3 -1

o = |-2 1 O

f -10 5 1
-1 2 -3
4 -2 5

O| b; x5

0

11 by x3

O by + by

0

3

O b, x4

3



Matriks

-1 0
8 4
12 -6
4 0
8 4
4 -2
—4

8

0 -2
2 0
2 1
0 -2
2 0
0o 1
0 -2
2 0
0 2
0 -2
2 0
0

0 0
1 0
0o 1
0 0

5 -4
0 4
0 0

20 —16
0 4
0 0
20 -16
0 4
20 -16
10 -8
0o 1
20 -16
10 -8
10 -7
20 -16
10 -8
20 —14
20 —16
10 -8
20 —14
40 -30

5 4
10 -7
8 -6

12

12

13

0|b,:4

6 [ b,+ b
13

12 | byx2

13

12
25

b+ b,
b,: (-2)
6 [b,:2
5 'bs:5



a 4 b 5 4 -3
maka At =|c d 6| = |10 -7 6
8 e f 8 -6 5

(2) Dengan menggunakan Minor-Kofaktor

Menentukan invers matriks dengan Minor-kofaktor ini, dilakukan dengan
menggunakan konsep determinan (dilambangkan dengan det) dan konsep adjoint
(dilambangkan dengan adj).

al bl Cl
Misalkan A= |a, b, c,| maka langkah-langkah menentukan invers matriks
a3 b3 C3

dengan metoda ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan minor matriks A untuk baris p dan kolom g (Mpq)

b c a c
_ P2 Gl _ _ @82 Cp _
M1 = b ol bocs — Cobs M2 = a ol T apCz — Cras
3 3 3 3
A Mo = |21 = b
M13—a b = apbs — boas 2= " = 1C3 — C1b3
3 3 3 3
a, ¢C a, b
_ 131 G _ _ |2 By _
Mazo = e ai1C3z — C1a3 Moz = a bl T aibsz — bias
3 3 3 3
b C a c
P G _ 8 G _
Mgz = b oo | bic, — c1by Mz, = =aiCy — Ciap
2 2 a2 C2
a
—_ "1 _
Mss = = a1by, — bia
a Dby

2. Menentukan kofaktor matriks A
Kofaktor matriks A baris ke-p kolam ke-q dilambangkan Cp, ditentukan dengan
rumus :

Cpq = (_l)p+q Mpq

Sehingga diperoleh matriks kofaktor C sebagai berikut :

Cin G Cyg
C=1C, Cy Cy
Cs; C3 Gy

Matriks



3. Menentukan determinan matriks A
Determinan matriks A ditulis det(A) atau |A| ditentukan dengan rumus:

8 b ¢
det(A) =|a, b2 Cyl = ai.bo.c3+ bi.Ccr.az + c1.a2.b3 — C1.br.a3 — a;.Co.b3 — br.ar.c3
ag by 3

atau dengan menggunakan kofaktor C,, dengan rumus :
det(A) =a;C;; + b1Cy, +¢1Cy5q
det(A) = a>C,; + b2C,, +C2Cy4
det(A) =a3Csy; + b3Cy, +C3Cyy

4. Menentukan matriks adjoint A, yakni transpose dari kofaktor matriks A, atau
dirumuskan :

AdjA = C!

5. Menentukan invers matriks A dengan rumus :

A—l

Untuk lebih jelasnya ikutilah contoh soal berikut ini :

2 1 -2
03. Tentukanlah Determinan matriks A=|-1 2 3
0 3 1

Jawab

det = (2)(2)(1) + (1)(3)(0) + (-2)(-1)(3) = (=2)(2)(0) - (A)(3)(3) — (1)(=1)(1)
det =4+0+6-0-18+1

det =-7
3 -5 0
04. Dengan menggunakan kofaktor, tentukanlah invers matriks A= 2 -3 1
-1 2 2
Jawab

Langkah 1 (menentukan minor matriks)

Matriks 6



Matriks

-3 1

My, = ‘ ) o = ID-WE@) = 6-2=-8
2 1

Mip= |, o = @@-()(-1) =4+1=5
2 -3

Mg=| , ,| =@2-(3)(-1) =4-3=1
-5 0

My =|, | = (5@-(0) = -10-0 = 10
30

M= | o = B@-0)(-1) =6-0=6
3 -5

M= | | = @@-5)(-1) =6-5=1
-5 0

Mjy = 34 7 (-5)(1)-(0)(-3) = -5-0 = -5

0
Ma, = ‘2 1‘ = @V~ (0@ =3-0=3

3 -5

; _3‘ = @(-3)-(-5)) = -9+10 = 1

Langkah 2 (menentukan kofaktor matriks)
Cy = (DY My, = ()(-8) = -8

Cyp, = ()2 My, = (-1)(5) = -5

Ci= (D™ M= (@) =1

C,y = (D)% My, = (-1)(-10) = 10

C,y = ((D*% M,, = (1)6) = 6

Cos = (D)% My, = (1)) = -1

Cqy = ((D¥ My = (D) = 1

Cap = (D)% My, = (-1)(3) = -3

Cas= (D My = (1)(1) = 1



-8 -5 1
Matriks kofaktornya: C=|10 6 -1

Langkah 3 (menentukan Determinan matriks)
Menggunakan ekspansi baris pertama

Langkah 4 (menentukan Adjoint matriks)

-8 -5 1 -8 10 1
Matiks kofaktor C=|10 6 -1| adjoinnya adj(A)=|-5 6 -3
1 -3 1 1 -1 1

Langkah 4 (menentukan Invers matriks)

Al= = adjA
det(a) 29
. -8 10 1
A‘lzI -5 6 -3
1 -1 1
-8 10 1
At= |-5 6 -3
1 -1 1
3 -5 0
05. Dengan menggunakan kofaktor, tentukanlah invers matriks A= 2 -3 1
-1 2 2
Jawab

Langkah 1 (menentukan minor matriks)

2
M, = 3 tl =2)1)-1)@e)=2-3=-1

1

1
= ‘J = (@) -(1)(1) =1-1=0

Matriks



Matriks

—6

0

My, = 2 = (I(3)-@) =3-2=1
M21=2 f = @W)-E)@) =3-9 =
My, = f = (D) -E)D) =1-3 =
My = i = (DE)-@WE) = 3-3 =
Mglz‘z i’ = W) - =3-6 =
Mg, = ‘i i’ = (W) -E)@) = 1-3 =
Mggz‘i i = (D@ -E)) = 2-3 =

Langkah 2 (menentukan kofaktor matriks)

Cpp = (D" My, = (D1 = 1
Cyp, = (D2 My, = (-1)(0) = 0
Ci= (D™ M= (D) =1
C,y = (()? My, = (-1)(-6) = 6
C,, = ()% My, = (1)(2) = 2
C,s = (D)% M, = (<1)(0) = 0
Cyy = (-1 My, = (1)(-3) = -3
Csp = (F1)*2 My, = (1)(-2) = 2

Cas = (D% My, = (1)(-1) = -1

-1 0 1
Matriks kofaktornya: C=|6 2 0
-3 2 -1



Matriks

Langkah 3 (menentukan Determinan matriks)

Menggunakan ekspansi baris pertama

det(A)= a,;; C;; + a,,C, +213C 3= DD +B)O0)+(3)(A)=-1+0+3 = 2

Langkah 4 (menentukan Adjoint matriks)

-1 0

Matiks kofaktor C=| 6 2

-3 2

1
0
-1

adjoin nya adj(A) =

Langkah 4 (menentukan Invers matriks)

A—l

A—l

— a
det(A)

-1

N[

dj(A)
6 -3
2 2
0 -1
3 -3/2
1 1
0 -1/2

-1 6
0 2
1 0

-3
2
-1

10



SOAL LATIHAN 06
F. Invers Perkalian Matriks Ordo (3x3)
5 7 3 a 5 b
01. Jka A=|0 -1 0| dan A'=|c d 0| makanilai a+b+c+d+e+f =...
2 4 1 e 4 f
A. -18 B. -9 C. 6
D. -2 E. -10
3 -2 1 a -5 b
02. Jka A=|1 -1 2| dan A'=|c d 5| makanilai a+b+c+d+e+f =
-2 1 2 e -1 f
A. 3 B. 7 C. 9
D. 10 E. 12
4 3 -2 a 1 b
03. Jika A= |2 ~-3| dan A'=|c d 8| makanilai a+t+b+c+d+e+f =
1 4 -3 e -13 f
A. 6 B. 7 C. 9
D. 10 E. 11
-2 4 a 2 b
04. Jka A=|1 -1 3| dan A'=|c d 1| makanilai a+b+c+d+e+f =
1 0 -2 e 1 f
A. 8 B. 6 C. 5
D. 3 E. 1

1 0 -2
-2 C. 2

3 -2 4
05. Jika matriksA=|1 -1 m] adalah matriks singular, maka nilaim = ...
B.
E. 6

Matriks
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MATRIKS

G. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linier Dengan Matriks

(1) Sistem Persamaan Linier dua Variabel
Salah satu diantara penggunaan invers matriks adalah untuk menyelesaikan
sistim persamaan linier. Tentu saja teknik penyelesaiannya dengan aturan
persamaan matriks, yaitu :

aix+byy=c; a. b.1x e
Jika { maka 1 1 !
axX +byy =c; a, b2 ] c,

x| 1 b, —=by||c
LY ad—bc|-a, a; | |c,

Selain dengan persamaan matriks, teknik menyelesaikan sistem persamaan linier
juga dapat dilakukan dengan determinan matriks. Aturan dengan cara ini adalah :

< X
]

x

. . b b .
Jika matriks A = {: d} maka det(A) = 2 ‘ = ad - bc. sehingga
. ax + by =c¢; _ by
Jika{ X+ by = G maka D=t Y = ab,-bia;
D= |t "y b, —b
x= = €103 —04C3
CZ b2
a, ¢
D,=| ' ! = ac,-ca
y 1€2 2
a2 CZ
D
Maka x= 2X  dan = Fy

Untuk lebih jelanya, ikutolah contoh soal berikut ini:

01. Tentukan penyelesaian sistem persamaan 2x — 3y =8 dan x + 2y = -3
dengan metoda:
(@) Invers matriks (b) Determinan
Jawab

2o ma |5 -5
X+2y= -3 1 2]y -3

Matriks 1



(a) Dengan metoda invers matriks diperoleh

2 -3][x] _[8
1 2]|y]| -3
'x] 1 [2 3][8
y|  4-(-3|-1 2][-3
'x] _1[2 3][8
y|  7]-1 2f|-3
'x] _ 1[16-9
Y B 7|-8-6
x| 3 1_ 7
y|  7|-14
'x] _[1
vyl -2

Jadi x=1 dan y=-2

(b) Dengan metoda determinan matriks diperoleh

2 -3
D=1 5 =(2)(2)—-(-3)(1) =4+3=7
-3
Dy = 3 2‘ =8)(2)-(-3)(-3) = 16 —9=7
D_28_2381_68_14
y T _3‘—()(—)—()()—— -8=-
Maka x = & :Z =1
D 7
_ Dy _-1a _
T

02. Tentukan penyelesaian sistem persamaany = %x +5danx+6= %y

dengan metoda:

(@) Invers matriks (b) Determinan
Jawab

y:%x+5‘(2)% Jy=x+10 —>  —x+2y = 10
x+6=§y‘(3)% 3X+18=2y —> 3x—2y = -18
—X+2y =10

3x—-2y= -18

Matriks



Matriks

Maka

D=1 2| 1)(=2) - (2)(3) = 6=-4
=1, _2—(—)(—)—()()— -6=—
10 2
D, =/ 2‘ = (10)(-2) — (2)( -18) = —20 —(-36) = 16
18‘ = (-1)(-18) — (10)(3) = 18-30=-12
Makaxz&:—62—4
D -4
_ Dy _-12 _
vep Ty 73

03. Tentukan penyelesaian sistem persamaan 2y —3x =—-4 dan2x+y= 5
dengan metoda:
(&) Invers matriks
(b) Determinan

Jawab

— = — — = — X 4
2y —3x=—-4 —> 3x-2y Arfnaka 3 -2 _
X+2y=-3 —> 2Xx+y=5 2 1]y

(a) Dengan metoda invers matriks diperoleh

B ﬂm ) [ﬂ

e 3jt 4){12 ﬂm
=315 ]
|

|
~N| -

[ 4+10
_—8+15

1 114
|77

~N| -

~N |-

Jadi x=2 dan y=1



(b) Dengan metoda determinan matriks diperoleh

3 -2
D = =(3)1)-(=2)(2) = 3+4=7
2 1
4 —2
Dy :‘5 1‘:(4)(1)—(—2)(5) = 4+10= 14
3 4
D, :‘2 5‘:(3)(5)—(4)(2) = 15-8= 7
Maka x = Dy :E =2
D 7
_Dy 1 _
y_F =2 =1

(2) Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel.

Sepeti halnya pada sistem persamaan linier dua variabel, menyelesaikan sistem
persamaan linier tiga variabel dengan matriks juga terdiri dari dua cara, yakni
dengan menggunakan determinan matriks dan dengan menggunakan aturan
invers perkalian matriks. Berikut ini akan diuraikan masing masing cara tersebut.

Aturan menyelesaikan sistem persamaan linier menggunakan determinan
matriks adalah dengan menentukan terlebih dahulu matriks koefisien dari sistem
persamaan itu.

Selanjutnya ditentukan empat nilai determinan sebagai berikut:

(1) D yakni determinan matriks koefisien

(2) Dy yakni determinan matriks koefisien dengan koefisien x diganti konstanta
(3) Dy yakni determinan matriks koefisien dengan koefisien y diganti konstanta
(4) D, yakni determinan matriks koefisien dengan koefisien z diganti konstanta

Rumus masing-masingnya adalah sebagai berikut :
aix + b]_y +ciz=d;
Jika aX + byy + coz =d, diperoleh nilai determinan :
asx + b3y +C3z =ds
3 b ¢
D = ay b2 Cyhl = ai.bo.c3 + bi.Cr.az + cr.a2.b3 — €1.br.a3 — a1.Co.b3 — br.as.C3

ag by ¢

d b ¢
D, = d2 b2 Cy| = di.bo.c3 + b1.Co.d3 + c1.do.b3 — C1.D>.d3 — dy.Co.b3 — b1.d>.C3

d; by cg

Matriks



Matriks

Seh

a d; ¢
aoy d2 Cy| = al.dz.Cg + dl.Cz.ag + Cl.az.d3 — C1.d2.a3 - a]_.Cz.dg - dl.az.Cg
ag d3 C3
8 by d
ay b2 d2 = al.bz.dg + bl.dz.ag + dl.az.bg — dl.bz.ag — al.dz.bg - bl.az.dg
ag by d3

. . D D

ingga nilai x = F" e Ey dan z= %

Untuk lebih jelasnya, ikutilah contoh soal berikut ini:

01.

Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan linier
2x—-3y+2z =-3

X+2y+ z 2
2Xx—y +3z =1

} dengan menggunakan metoda determinan

Jawab
2 -3 2 2 -4 2 2 -3
D=t 2 1= 2/ 11 2
2 -1 3 2 -1 3 2 -1
D = (2)(2E) + (-3)(1)(2) + (A(1)(-1) - (A(2)(2) - (A(1)(-1) — (-3)(1)(3)
D=12-6-2-8+2+9
D=7
-3 -3 20 |-3 -3 2 -3 -3
Di=|2 2 1=|2 201 2 2
1 -1 3 1 -1 3 1 -1
Dx = (=3)(2)(3) + (=3)(1)(1) + (2)(2)(-1) - (2)(2)(1) — (-3)(1)(-1) = (=3)(2)(3)
Dy= —18-3-4—-4-3+18
D, = —14
2 -3 2 [2 -3 22 -3
D=1 2 1=01 2:1 1 2
2 1.3 2 1132 1
Dy = (2)(2)(3) + (=3)(1)(2) + (2)(1)(1) - (A(2)(2) - (2)(1)(1) = (-3)(1)(3)
Dy= 12-6+2-8-2+9
D,= 7
2 -3 -3 2 -3:-3 2 -3
D=t 2 2/=[1 2i{2 1 2
2 -1 -1:11 2 -1



Matriks

02.

D; = (2)(2)(1) + (=3)(2)(2) + (=3)()(-1) - (=3)(A)(2) - (2)(2)(-1) - (=3)(D)(D)
D,=4-12+3+12+4+3

D,= 14
Jadi X:& :__14:_2
D 7
D 7
- Yy _ —
=Y =L -
y D 7
Z:& :1_:2
D 7

Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan linier
X+2y+z =2

X—y—-2z =-1 } dengan menggunakan metoda determinan
X+y—-z=3

Jawab
1 2 1 1 2:1 1 2
D = -1 -2=1 -1{-2 1 -
11 -1 [ 1:-11 1
D = (D)D) + (2)(=2)(1) + (1)(1)(1) — (1)(=1)(1) — (D(=2)(1) - ((1)(-2)
D=1-4+1+1+2+2
D=3
2 2 1 2 211 2 2
De=|-1 -1 —2[= |1 -1{-2 -1 -
3 1 -1 3 1:'-1 3 1

D= (D) + (2)(=2)3) + (D) - (H(-DE) - A(=2)(1) - A)(1)(-

1)
Dy= 2-12-1+3+4-2
Dy= —6
o2 1] o201 1 2
Dy=f -1 -2=f -1!1-2 1 —
103 -1 L 3i-11 3

Dy = (1)(-1)(-1) + (A=2)() + (DHD)E) - (M)(1)(1) - (1)(=2)(3) — (2)(1)(-1)
Dy= 1-4+3+1+6+2

1 212 1 2
1 -11-11 -

1 2 2
D,=f1 -1 -1=
1 1 3 1 1:3 1 1




Matriks

D; = (HEDE) + AEDHA) + )(D@A) - (AEDR) - (MEDA) - AA(E)

D,=-3-2+2+2+1-6

D,= -6
Jadi xz& :_—6 = -2
D 3
D 9
— y _ -
=—= =— =3
y D 3
Z:& :__:_2
D 3

03. Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan linier
X—2y = =3
y+z=1 } dengan menggunakan metoda determinan

2X+z =1
Jawab
1 -20 1 -201 -2
D =0 1 1= 15101
2 0 1 2 0i12 0
D = (D)D) + (-2)(1)(2) + (0)(0)(0) — (0)(1)(2) — (1)(1)(0) — (=2)(0)(2)
D=1+ (-4)+ (0)-(0)-(0)-(0)
D=1-4+0+0+0+0
D = -3
-3 -2 0 |3 —2§0—3 ~2
Dy=[1 1 =]/1 111 1 1
1 0 1 1 0'1 1 0

D= (=3)(1)(D) + (=2)(1)(2) + (0)(1)(0) - (0)(1)(2) - (=3)(1)(0) - (=2)(1)(1)

Dy=(=3)+ (-2)+ (0)-(0)-(0)-(-2)
Dy= -3-2+0-0-0+2

DX:_3
1 -3 0 1t -30 1 -3
Dy=00 1 1= 1:10 1
2 1 1 2 1:1 2 1

Dy = (1)(1)(1) + (=3)(1)(2) + (0)(0)(2) - (0)(1)(2) - (1)(1)(1) — (=3)(0)(1)
Dy= (1) + (-6)+ (0)-(0)—(1)-(0)

Dy=1-6+0+0-1-0

Dy= -6



1 -2 -3 1 -2 -3 1 -2
D=0 1 1/=0 1 1i0 1

2 0 1| [ o 112 0
D, = (1)(1)2) + (=2)(1)(2) + (=3)(0)(0) - (=3)(1)(2) — (1)(1)(0) - (-=2)(0)(1)
D, = (1) + (-4) + (0) - (-6) — (0) — (0)
D,=1-4+0+6-0-0

D,= 3
Jadi xz& —_—3 =1
D -3
Dy -6
— y _ -
== =— =2
y D -3
Z:& :i = -1
D -3

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linier tiga variabel dengan invers matriks
dilakukan dengan tahapan berikut ini :

aix + bly +ciz=d;
Jika axX + by + co,z =d, diperoleh persamaan matriks
asx + b3y + C3z =dj
a; by ¢ | |X d
a, b, c,|.ly|=]|d,
ag by c4 z d

A . B =2C

[

B = Al . C

Karena A adalah matriks koefisien berordo (3 x 3) maka A~! adalah invers perkalian
matriks berordo (3 x 3). Berikut ini tatacara menentukan invers matriks ordo (3 x 3)

a1 bl Cl
Misalkan A=|a, b, c,| maka langkah-langkah menentukan invers matriks
aS b3 CS

adalah sebagai berikut :

1. Menentukan minor matriks A untuk baris p dan kolom g (Mpq)

b, ¢, a; €y
M1 = b = bac3 — Cabs M2 = = apCz — Cpas
3 C3 az C3
a, b, b; ¢
Mz = = agbs — boas M1 = b = bics — c1bs
dz D3 3 C3
a; ¢ a; b
Mazo = = a,C3 — C1a3 Moz = = aibs — bjas
dz C3 3 b3

Matriks 8



bl Cq a; ¢
M3z = b = bicz — c1by Mz, = = a1z — C1a
c
2 2 2 2
a; by
Mssz = = a;by — biay
a, Dy

Menentukan kofaktor matriks A
Kofaktor matriks A baris ke-p kolam ke-q dilambangkan Cp, ditentukan dengan
rumus :

Cpq = (_1)p+q Mpq

Sehingga diperoleh matriks kofaktor C sebagai berikut :

Cin Cpp Cyg
C=1Cy Cy Cy
Cs; C3 Gy

Menentukan determinan matriks A
Determinan matriks A ditulis ditentukan dengan menggunakan kofaktor C,

dengan rumus : det(A) =a;C;; —b1Cy, +¢1Cy5
det(A) = 8.2C21 — b2C22 + CzC23

Menentukan matriks adjoint A, yakni transpose dari kofaktor matriks A, atau
dirumuskan :

AdjA = C!
Menentukan invers matriks A dengan rumus :
1o 1 adj A
det(A)

Untuk lebih jelasnya, ikutilah contoh soal berikut ini:

04. Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan linier

Matriks

X+ y—-2z =2
X=3y+ z =-3 } dengan menggunakan metoda inver matriks
X—y+z=1

Jawab

Matriks koefisien untuk sistem persamaan linier diataas adalah :
1 1 -2

A=|1 -3 1 sehingga
1 -1 1



Matriks

Pertama akan ditentukan minor matriks, yaitu

My = [ jl = (-3)(D)-(@)(-1) = -3+1 = -2

1
Miz =} ﬂ =OO-MA)=1-1=0

My = 1 _1‘ =DEE)-3)1) = -1+3 =2
M= | _1‘ = (OO~ 21 = 1-2 = -1
My, = _1‘ = (W) - (M) = 1+2 =3

1 1
M = |, JJ = (ED-@@) = -1-1 = -2

1 -2
Mj, = ‘_3 1‘ =MD -2)(3) =1-6 =-5

1 1

‘ = (D)~ (2)1) = 1+2 = 3

= ()-3)-(M@) = -3-1 = -4

! —3‘
Kemudian menentukan kofaktor matriks
Cy = (DM My, = (D)2 = -2

Cyp, = (D2 My, = (-1)(0) = 0

Cyy= (D™ My = (V@) = 2

C,y = ()% My = (-1)(1) = 1

C,y = ((D** M,, = (@) = 3

Cos = (D)% My = (-1)(-2) = 2

Cay = ((D* My, = ()(-5) = -5

Cay = (-1)*% My, = (-1)(3) = -3

Ca3 = (D> Mgy = (V@) = 4

10



-2 0 2
Matriks kofaktornya: C=|1 3 2
-5 -3 -4
Setelah itu menentukan Determinan matriks menggunakan ekspansi baris

pertama

det(A) = a;; C;; + a;,Cy, +213C5 = (=2)(1) + (0)(1) + (2)(-2) = -6

Berikutnya menentukan Adjoint matriks dari matriks kofaktor

-2 0 2 -2 1 -5
Jika kofaktor C=| 1 3 2 | maka adjoinnya adj(A)=| 0 3 -3
-5 -3 -4 2 2 -4

Akhirnya dimasukkan kedalam rumus invers matriks:

. L[z -s
Al= adj(A) diperoleh At= — |0 3 -3
det(A) -6, .

Setelah mendapatkan invers matriks, maka system persamaan linier diatas
dielesaikan dengan persamaan matriks sebagai berikut :

1 1 -2 X 2
1 -3 1].|y|=]-3
1 -1 1 Z 1
X 1—21—5 2
y|= =5 0 3 -3|.]-3
z B 2 2 —4| |1
X ] 1—12
= 5 |2
z -6
x| 2
y| =12
| Z | 1

Jadi diperoleh nilaix=2,y=2danz=-1

05. Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan linier
2X+2y+3z= 4
X+ y+3z =1 } dengan menggunakan metoda inver matriks
—2X+y+2z =-3

Jawab

Matriks



Matriks

Matriks koefisien untuk sistem persamaan linier diataas adalah :

2 2 3
A=|-1 1 3| sehingga
-2 1 2

Pertama akan ditentukan minor matriks, yaitu

3
Mj, = L =DW2)-1)EB) =2-3=-1
My, = :2 2‘ = D@ -0B)(-2) = -2+6 =4
Mys = :2 j =EDO-DE2) =-1+2=1
3
Ma1 = |3 2‘ = (2@-0B)@1) =4-3=1
2 3
M,, = P = (2)2)-(3)(-2) = 4+6 = 10
2 2
Maz=| , || = @D)-()2) =2+4=6
2 3
|\/|31=‘ ‘ = 2)3)-3)(1) =6-3 =3

1 3

3
Ms, = ‘_1 4 = AR -Q)1) =6+3 =9

22—21 2)(-1) =2+2 =4
ST @O-@c =242 =

Mz = ‘
Kemudian menentukan kofaktor matriks
Cy = (DM My, = (D) = 1

Cpp = ((DY2 My, = (-1)@) = -4
Cia= (D™ M= (@) =1

Cyy = (D% My = (1@ = -1

C,, = (-)*?% M,, = (1)(10) = 10

Cps = (D% My = (-1)(6) = -6

12



Cay = ((D* My = (1)@B) = 3
Cap = (D% My, = (-1)(9) = -9

Ca3 = (-1 Mgy = (V@) = 4

-1 -4 1
Matriks kofaktornya: C=|-1 10 -6
3 -9 4

Setelah itu menentukan Determinan matriks menggunakan ekspansi baris

pertama
det(A) = a,;; Cj; + a;,Cy, +2.3C5= (Q(-1) + (2)(-4) + (3)(1) =7

Berikutnya menentukan Adjoint matriks dari matriks kofaktor

-1 -4 1 -1 -1 3
Jika kofaktor C=|-1 10 -6| maka adjoinnya adj(A)=|-4 10 -9
3 -9 4 1 -6 4

Akhirnya dimasukkan kedalam rumus invers matriks:

-1 -1 3
Atl- 1L adj(A) diperoleh A7l = L2410 -9
det(A) T, ¢ 4

Setelah mendapatkan invers matriks, maka system persamaan linier diatas
dielesaikan dengan persamaan matriks sebagai berikut :

2 2 3| |x 4

-1 1 3|.|y|=]|1

-2 1 2| |z -3
X . -1 -1 3
yl= — |-4 10 -9 1
z B 1 -6 4 ~3
x| . -14
= — |21
-7
V4 -14
2
= |-3
| Z ]| 2

Jadi diperoleh nilaix=2,y=-3danz =2

Matriks



06. Tentukanlah himpunan penyelesaian sistem persamaan linier

2x—-2y—z =3
X+ y+2z =7 } dengan menggunakan metoda inver matriks
2x+3y+4z = 8
Jawab
Matriks koefisien untuk sistem persamaan linier diataas adalah :
2 -2 -1
A=13 1 2| sehingga
2 3 4
Pertama akan ditentukan minor matriks, yaitu
1
My, = ‘3 | = O@-@E) =4-6= -2
2
My, = a = R4)-(2)(2) =12-4 =38
31
Mis=1, 4 = BB -1)2) =9-2 =7
Mg =1 j = (2@ - (DB = -8+3 =5
2 —
My, = 5 41‘ = (2)@4)-(-1)2) = 8+2 =10
2 —
Mg = |, 3‘ = (QR)-(-2)2) = 6+4 = 10
Mg = ‘ ) j = (@) - (D) = -4+1 = -3
2 -1
Mj, = 3 2 = 2)2)-(-1)@8) =4+3 =7
2 -2
My, = 3 1 = 2)1)-(-2)3) =2+6 = 8

Kemudian menentukan kofaktor matriks
Cy = (DM My, = ()-2) = -2
Cyp, = ()2 My, = (-1)(8) = -8

Cpa= (D™ M= (@) =7

Matriks



Matriks

Cyy = (D)% My, = (-1)(-5) = 5
C,, = (1?2 M,, = (1)(10) = 10
C,s = (D)% M,, = (-1)(10) = -10
Cyy = (-1 My, = (1)(-3) = -3
Cay = (D My, = (1)) = 7

Cas = ()% My, = (1)) = 8

-2 -8 7
Matriks kofaktornya: C=| 5 10 -10
-3 -7 8

Setelah itu menentukan Determinan matriks menggunakan ekspansi baris
pertama
det(A)= a;;Cj; + 2;,Cy +213C 5= (-2)(2) + (-8)(-2) + (7)(-1) =5

Berikutnya menentukan Adjoint matriks dari matriks kofaktor

-2 -8 7 -2 5 -3
Jika kofaktor C=| 5 10 -10| maka adjoinnya adj(A)=|-8 10 -7
-3 -7 8 7 -10 8

Akhirnya dimasukkan kedalam rumus invers matriks:

-2 5 -3

Atz 1 adj(A) diperoleh A7l = 11g 10 -7
det(A)

7 -10 8

Setelah mendapatkan invers matriks, maka system persamaan linier diatas
dielesaikan dengan persamaan matriks sebagai berikut :

2 -2 -1 |x 3

3 1 2]|.|y 7

2 3 4 z 8

X L -2 5 -3 3
Yy :g -8 10 -7
Z 7 -10 8
L 5
= = |-10
y 5
Z 15

15



Matriks

Jadi diperoleh nilaix=1,y=-2 danz =3
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SOAL LATIHAN 07

G. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linier dengan Matriks

01. Jika himpunan penyelesaian sistem persamaan linier y =x+ 3 dan 2x + 3y =4
adalah {x; , y1} maka nilai dari x;.y; =...
A -4 B. -3 C. -2
D. 2 E. 3

02. Jika himpunan penyelesaian sistem persamaan 2x — 3y = —6 dan 4y — 5x = 1 adalah
{X1, y1} maka nilai dari x; +y; =...
A. -3 B. -2 C. 1
D. 5 E. 7

03. Jika himpunan penyelesaian sistem persamaan 3x = 2 + 5y dan 3y + 7x = 12 adalah
{X1, y1} maka nilai dari x; +y; =...
A 2 B. 3,5 C. 55
D. 6 E. 7

04. Jika himpunan penyelesaian sistem persamaan x = 4 + %y dan %x + %y = 3 adalah

{x1,y;1} maka nilai dari x;.y; = ...
A. 12 B. 24 C. 32
D. 40 E. 48

05. Agar sistem persamaan linier 5x — 2y = 6 dan ax — 6y = 4 tidak memiliki anggota
himpunan penyelesaian maka nilaia = ...
A. 15 B. 12 C. 10
D. 5 E. 4

06. Jika penyelesaian sistem persamaan linier :
2Xx—3y +2z =-3
2 } adalah {x1,y1,2z1}, makanilai x;+y; +z; =...

X+2y+ z =

2x—y +3z =1
A. -4 B. -3 C.1
D. 3 E. 4

07. Jika penyelesaian sistem persamaan linier :
3X+y—-2z =6
2x+4y -3z = 4 } adalah {x1,y1,z1}, makanilai x+y; +z; =...
X—2y+z =3
A. 3

B. 4 C. 5
D. 6 E. 7

Matriks 17



08. Jika penyelesaian sistem persamaan linier :
4x+3y—2Z = 6
2 } adalah {X1,y1,2z1}, makanilai x;+y; +z; =...

2X+4y -3z =

2Xx—-3y+2z2 = 6

A 1l B.2 C. 3
D. 4 E. 5

09. Jika penyelesaian sistem persamaan linier :
3X—-2y+2z =3
5x + y—2z = 7 } adalah {xX1,y1,2z1}, makanilai x;+y; +z; =...
x—-3y+3z =1
A. -5 B. 4 C. -3
D. 2 E. 5

10. Jika penyelesaian sistem persamaan linier :
X+3y+ z = —
2X+ y+2z =3 } adalah {x;,y1,z1}, makanilai x;+y; +z; =...
2x—y+3z = 8
Al B.
D. 4 E.

2 C. 3
5
11. Jika penyelesaian sistem persamaan linier :
2X—y—-2z = 4
X—4y+ 3z =-9 } adalah {x;,y1,z1}, makanilai x; +y;+z; =...
X—2y+ z =-—
A1l B.2 C. 3
D. 4 E. 5
12. Jika penyelesaian sistem persamaan linier :
2X—-3y—-2z =4
3x—5y—-4z =-4 } adalah {x1,y1,2z1}, makanilai x;+y; +2;
2Xx+2y—z = 3
A. -5 B.-3 C. 2
D. 4 E. 6

13. Jika himpunan penyelesaian dari sistem

2x+y = 2

X—3z = —7} adalah {xq,y;,z } maka nilai x;.y;.z; = ....

2y+3z =5

A. 24 B. 12 C. -6
D. -12 E. 24
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